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ABSTRAK 
Bahasa Gorontalo adalah bahasa yang digunakan oleh suku Gorontalo yang berada di Provinsi 
Gorontalo, Pulau Sulawesi bagian utara, Indonesia, dimana bahasa tersebut merupakan bahasa 
penghubung antar individu dalam pergaulan di daerah Gorontalo dan masih digunakan hingga saat 
ini termasuk di media sosial. Media sosial merupakan salah satu media yang banyak digunakan 
dalam mencari informasi dimana didalamnya tidak memiliki aturan bahasa untuk penggunanya, 
sehingga masyarakat sering kali mengalami kesalahan dalam penulisan ketika beropini. Cara untuk 
mengatasi terjadinya kesalahan tersebut adalah dengan membuat sistem Normalisasi kata. Proses 
diawali dengan melakukan preprocessing dengan tahapan cleaning, case folding dan tokenizing 
pada komentar yang telah diinput,setelahnya memeriksa kata tersebut pada kamus, jika kata tidak 
ada pada kamus, akan dilakukan proses Stemming untuk pengecekan imbuhan yang ada pada kata 
tersebut. Selanjutnya dilakukan Normalisasi Kata dengan Metode Levenshtein Distance, yaitu 
metode yang meghitung jarak kemiripan dua buah string dengan proses penyisipan, penghapusan 
dan penggantian karakter. Diakhir, kata yang mengalami kesalahan penulisan tersebut akan 
ditampilkan rekomendasi kata. Kata rekomendasi yang ditampilkan adalah kata baku yang 
memiliki  jumlah jarak kemiripan terkecil. Hasil pengujian dari Algoritma Levenshtein 
menghasilkan akurasi Suggestion adequacy (SA)  sebesar 43,39% dari 400 data uji. 
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ABSTRACT 
Gorontalo language is a language spoken by gorontalo’s people  in the northern province of 
sulawesi, Indonesia, which is a link language between people in the gorontalo area and is still 
used today, including on social media. Social media is one of the that is widely used media in 
finding information where it does not have language rules for its users, so people often use non-
standard and typo when they have an opinion. The way to correct such a mistake is to create a 
word normalization system. This system begins by preprocessing with steps  cleaning, case folding 
and tokenizing the comments that have been inputted, examining the words in the dictionary, 
stemming process will be check the affixes that exist in the word. Furthermore, word 
normalization was carried out using the Levenshtein Distance method, which is a method that 
calculates the similarity distance between two strings by the process of character insertion, 
deletion and replacement. At the end, the word with the error will become a word 
recommendation. Related recommendation words are standard words that have a number of 
similar distances. The test results of the Levenshtein Algorithm produce an accuracy Suggestion 
adequacy (SA) of 43,39% from 400 test data. 
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 Terminator : Simbol terminator 
(Mulai/Selesai) merupakan tanda bahwa 
sistem akan dijalankan atau berakhir. 
 Proses : Simbol yang digunakan 
untukmelakukan pemrosesan data baik 
oleh user maupun komputer (sistem). 
 Verifikasi : Simbol yang 
digunakan untuk memutuskan apakah 
valid atau tidak validnya suatu  kejadian. 
 Data Store : Simbol yang 
digunakan untuk mewakili suatu 
penyimpanan data (database) 
 Data : Simbol yang digunakan 
untuk mendeskripsikan data yang 
digunakan 
 Arus Data : simbol yang 
digunakan untuk menggambarkan arus 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan salah satu perbedaan mendasar antara manusia dan 
makhluk lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari, makhluk hidup menggunakan 
bahasa untuk melakukan aktivitas dalam berkomunikasi.Setiap orang di setiap 
daerah memiliki bahasa yang berbeda-beda, sehingga dapat berkomunikasi 
dengan sesamanya. Fungsi bahasa itu sendiri adalah sebagai cara menyampaikan 
informasi.Dengan bantuan bahasa, manusia dapat menyampaikan perasaan dan 
pikirannya kepada orang lain. (Waridah, 2016). 
Indonesia memiliki banyak bahasa daerah, termasuk Gorontalo. Bahasa 
Gorontalo adalah bahasa yang digunakan oleh suku Gorontalo yang berada di 
Provinsi Gorontalo, Pulau Sulawesi bagian utara, Indonesia. Daerah Gorontalo 
atau Hulontalo di dalam sejarah muncul dari sebuah air laut sekitar pulau yang 
berangsur surut menjadi sebuah lembah besar di sebelah selatan gunung 
Tilongkabila sehingga daerah tersebut diberi nama Hulontalagi dan daerah 
tersebut hingga sekarang dinamakan Hulontalo atau gorontalo (Badudu, J.S., 
1982), serta Bahasa Gorontalo menjadi bahasa penghubung antar individu dalam 
pergaulan di daerah Gorontalo tersebut. 
Dimasa sekarang banyak orang yang sudah menggunakan internet untuk 
berkomunikasi dengan sesamanya, tujuan paling banyak orang menggunakan 
internet adalah untuk mendapatkan informasi, pengguna mengakses berbagai 
macam konten yang tersedia di internet. Salah satunya yaitu media sosial, media 
sosial dianggap sebagai kebutuhan utama dalam mencari informasi, karena 
banyaknya informasi-informasi yang disebar melalui media sosial, seperti 
facebook dan twitter (Utami, 2010). 
   Oleh karena itu, banyak kebiasaan dan perilaku orang yang ada di media 
sosial, dikarenakan media sosial tidak memiliki aturan bahasa bagi penggunanya. 
Inilah sebabnya mengapa orang dapat menulis semua konten secara gratis tanpa 




menulis dan berbagi informasi tentang pemikiran dan masalah mereka, termasuk 
informasi tentang politik, ekonomi, budaya, agama, hobi, sosial, dan kehidupan 
sehari-hari. 
Mayarakat sering mengalami kesalahan dalam penulisan. Kesalahan 
penulisan biasanya terjadi pada penulisan atau ejaan suatu kata yang biasanya 
muncul dalam kalimat sehingga mengakibatkan makna kata yang salah. 
Penggunaan kesalahan ketik dalam proses klasifikasi akan mengakibatkan analisis 
yang tidak akurat,jadi diperlukanlah normalisasi (Zulkifli & Suadaa, 2019). 
Data yang tersedia dari media sosial dapat digunakan sebagai sumber data 
dalam penelitian normalisasi kata. Normalisasi kata adalah proses mengembalikan 
bentuk kata tak beraturan ke bentuk kata baku. Normalisasi kata juga berarti 
mengembalikan kata yang disingkat ke bentuk aslinya. Normalisasi kata termasuk 
dalam bidang natural language processing (NLP) yang mengkaji informasi teks 
di media Sosial yang memiliki ejaan tidak teratur yang menyebabkan makna kata 
yang salah. Proses normalisasi akan menggunakan algoritma Levenshtein 
Distance. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Levenshtein, algoritma Levenshtein 
Distance melakukan tiga operasi, yaitu penjumlahan, pengurangan, dan substitusi 
karakter. Algoritma ini membandingkan dua string untuk menghitung jarak antara 
dua string. Algoritma Levenshtein Distance digunakan untuk menghitung jumlah 
minimum string yang akan dikonversi dari satu string menjadi string lainnya. Ada 
beberapa penelitian terkait yang menggunakan Algoritma Levenshtein Distance 
untuk mengembalikan kata ke bentuk sebenarnya antara lain: Algoritma 
Levensthein Distance dalam aplikasi pencarian kata isu di Kota Bandung pada 
Twitter dengan tingkat akurasi 100% (1). Sistem pengkoreksian kata kunci 
dengan menggunakan metode Levenshtein Distance (2). Berdasarkan dari 
penelitian terkait tersebut, maka proses normalisasi dapat dilakukan menggunakan 
metode Levenshtein Distance. 
Sesuai yang tertulis di latar belakang di atas, sebagai salah satu bahasa 
daerah yang berada di Provinsi Sulawesi Utara bagian barat, melihat peluang 




Proses Normalisasi pada bahasa Gorontalo menggunakan Algoritma Levenshtein 
Distance dengan tujuan mengubah kata yang mengalami kesalahan penulisan 
menjadi kata baku dengan menampilkan rekomendasi kata yang memiliki jumlah 
jarak kemiripan terkecil. Aplikasi yang dibangun diharapkan mempunyai tingkat 
akurasi yang tinggi dan dapat mempengaruhi tahapan penelitian selanjutnya 
seperti pada proses klasifikasi.  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil 
yaitu “Bagaimana menerapkan algoritma Leveinstein Distance untuk normalisasi 
kata bahasa Gorontalo”. 
1.3 Batasan Masalah  
Agar pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang telah 
ditetapkan, maka perlu dilakukan pembatasan. Batasan-batasan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Data pengujian yang akan digunakan merupakan kata yang mengalami 
kesalahan penulisan dan typo dari bahasa Gorontalo. 
2. Data acuan (kamus) bersumber dari penelitian sebelumnya yaitu 
algoritma stemming bahasa Gorontalo berbasis aturan tata bahasa oleh 
Muhammad Yafi tahun 2019 
3. Data uji bersumber dari social media Facebook dengan nama komunitas 
DULO ITO MO BAHASA HULONTALO berjumlah 400 data 
komentar. 
4. Sistem akan menampilkan rekomendasi kata baku yang memiliki 
jumlah jarak kemiripan terkecil. 
1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Menerapkan algoritma normalisasi kata bahasa Gorontalo 




2. Mendapatkan hasil rekomendasi kata yang mendekati kata yang 
sebenarnya dengan menggunakan metode Levenshtein Distance.  
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian Tugas Akhir yang akan dibuat adalah 
sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas gambaran umum penelitian yang meliputi latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelasakan dasar teori-teori yang digunakan sebagai landasan 
dalam penelitian meliputi pengertian normalisasi, sosial media, 
stemming, pengertian Natural Language Processing, algoritma 
Levenshtein Distance, Bahasa Gorontalo dan penelitian terkait. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
Rumusan Masalah, Studi Literatur, Pengumpulan Data, Analisa metode 
dan Perancangan sistem, Implementasi dan Pengujian serta Kesimpulan 
dan Saran. 
BAB IV. ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisi tahapan pembahasan mengenai analisa langkah kerja dari 
Algoritma, Analisa dan perancangan system yang akan dibuat. 
BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini membahas tentang implementasi dan pengujian hasil dari 
penelitian sesuai dari rumusan-rumusan dan pembahasan. 




Penutup merupakan jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian, 





BAB II  
LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan 
judul penelitian penulis, yaitu Normalisasi kata Bahasa Gorontalo Menggunakan 
Metode Levenshtein Distance, sebagai berikut: 
2.1 Normalisasi Kata 
Normalisasi kata adalah mengubah kata yang yang mengalami kesalahan 
penulisan pada kalimat menjadi kata yang baku. Proses normalisasi kata, meliputi 
1. Memisahkan tanda baca dan simbol kecuali huruf 
2. Ubah semua huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil 
3. Menghilangkan duplikat huruf atau huruf yang berlebih, 
4. Hilangkan emoticon.dan 
5. Mengubah kata yang mengalami kesalahan penulisan menjadi kata yang 
baku menurut tata bahasa 
Normalisasi kata meliputi pengubahan singkatan, akronim, tanggal, waktu, 
angka, simbol dengan huruf lengkap dan karakter khusus sehingga tidak ada 
ambiguitas dalam pengucapan (Afzalurrahmah, 2019). Normalisasi ini harus 
memiliki bentuk morfologi dalam bahasa tersebut. Mengubah angka, singkatan, 
simbol, akronim, dan karakter khusus sangat bergantung pada database yang 
digunakan oleh sistem. Ucapan suatu bahasa dibentuk oleh sekelompok suara 
yang mungkin berbeda untuk setiap bahasa, sehingga setiap bahasa harus 
dilengkapi dengan database yang berbeda. 
2.2 Natural Language Processing 
Natural Language Processing (NLP) adalah bidang ilmu komputer yang 
bertujuan untuk mengajarkan mesin untuk mengolah bahasa lisan dan tulisan yang 
digunakan oleh manusia. Pada dasarnya bahasa alami merupakan representasi 




Menurut (Alamanda, Suhery, & Brianorman, 2016), natural language 
processing merupakan cabang dari ilmu kecerdasan buatan yang berfokus pada 
pengolahan data bahasa yang natural. Bahasa alami adalah bahasa yang biasanya 
digunakan untuk komunikasi antar manusia. Pada saat yang sama, bahasa 
komputer membutuhkan pemrosesan tersendiri agar komputer dapat memahami 
apa yang ingin disampaikan oleh pengguna. 
2.3 Media Sosial 
Media Sosial Merupakan teknologi berbasis komputer yang 
mempermudah penggunanya dalam melakukan komunikasi, berekspresi serta 
dapat mencari informasi secara online. Jejaring Sosial merupakan dimana setiap 
orang bisa membuat situs pribadi dan terhubungan dengan yang lain untuk 
berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring Sosial yang populer antara lain 
adalah Facebook, twitter dan instagram. 
2.4 Levenshtein Distance 
Menurut Levenshtein algoritma Levenshtein Distance melakukan tiga 
operasi, yaitu penyisipan, penghapusan dan pemutasi. Algoritma ini 
membandingkan antara dua string untuk melakukan perhitungan terhadap jarak 
kedua string. Algoritma Levenshtein Distance bekerja untuk menghitung jumlah 
minimum pentransformasian suatu string menjadi string lain. Pentransformasian 
dapat merupakan penganti, penghapusan dan penyisipan. 
Levenshtein Distance atau juga bisa disebut edit distance merupakan suata 
proses pengukuran (metrik) yang didapat dari hasil perhitungan jumlah suatu 
perbedaan yang ada pada dua string. Levenshtein Distance antara dua striang juga 
diartikan sebagai jumlah minimum perubahan yang akan diperlukan untuk dapat 
mengganti suatu string dengan string yang lainnya.  Perhitungan edit distance 
diperoleh dari matriks yang digunakan untuk menghitung jumlah perbedaan string 
antara dua string. Perhitungan jarak yang dilakukan antara dua string ini 
ditentukan dari berapa jumlah minimum operasi perubahan yang dibutuhkan 
untuk membuat string A menjadi string B. Contohnya, string “makan” dan 




mengubah string “makan” menjadi “makin”. Ada beberapa macam operasi utama 
yang dapat dilakukan oleh algoritma ini yaitu : 
1. Penambahan (insert) 
Operasi penambahan karakter merupakan penambahkan suatu karakter ke 
dalam suatu string. Penambahan karakter ini tidak hanya dilakukan di akhir 
kata, namun bisa juga ditambahkan diawal maupun disisipkan di tengah 
string. 
2. Penghapusan (delete) 
Operasi penghapusan ini dilakukan untuk menghilangkan suatu karakter 
dari suatu string . Contohnya string “makann” karakter terakhir akan 
dihilangkan sehingga menjadi string “makan”. Pada operasi ini dilakukan 
penghapusan karakter “n”. 
3. Penggantian pada karakter (subtitute) 
Operasi pengubahan karakter ini berarti operasi menukar sebuah karakter 
dengan karakter lain yang tepat. Contohnya penulis menuliskan string 
“matan” menjadi “makan”. Dalam kasus ini karakter “t” diganti dengan 
huruf “k”. 
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Persamaan 2. 1 Rumus Levenshtein Distance 
Keterangan : 
  = string sumber 
  = string target 
  = jarak Levenshtein Distance 
   = karakter string sumber ke-j 






Data yang telah diperoleh akan melewati tahapan pre-processing, yaitu: 
1. Data Cleaning 
Data Cleaning adalah proses peluruhan (karakter atau tanda baca) yang 
tidak diperlukan pada proses normalisasi. Pada penelitian ini, data yang 
dihapus berupa simbol karakter, tanda baca. 
2. Case Folding 
Case Folding adalah tahapan preprocessing yang bertujuan untuk 
menyeragamkan format penulisan teks (Darujati & Bimo Gumelar, 2016). 
Pada penelitian ini, data komentar akan diubah format penulisan setiap 
huruf menjadi kecil (lowercase). 
3. Tokenizing 
Tokenizing adalah tahapan preprocessing yang bertujuan untuk mengenal 
teks menjadi beberapa kata bagian (Mahardika, 2018) pada penelitian ini, 
data komentar  menjadi perkalimat, kemudian akan dipenggal lagi menjadi 
perkata. 
4. Stemming,  
Stemming yaitu proses pengubahan variasi kata, baik kata berimbuhan 
maupun kata yang berulang menjadi kata dasarnya. Stemming juga 
berfungsi untuk mencegah ketidakcocokan kata yang tersedia dalam kamus 
dengan kata yang diinginkan (Sharma, 2012). 
2.6 Suggestion Adequacy (SA) 
Suggestion adequacy (SA) merujuk pada kemampuan pemeriksa ejaan 
untuk menyajikan saran yang relevan dan akurat kepada pengguna untuk semua 
true negatives (yaitu kata-kata yang ditandai oleh pengejaan). Perhatikan bahwa 
SA dari pengejaan hanya harus didasarkan pada true negatives dan bukan pada all 
negatives, karena tujuannya adalah untuk menentukan seberapa baik pengeja bisa 




Dengan sistem penilaian sebagai berikut: 
- Rekomendasi kata yang tepat muncul pertama = nilai 1 
- Rekomendasi kata yang tepat muncul kedua dan seterusnya = nilai 0.5 
- Rekomendasi kata yang muncul tidak sama dengan hasil manusia = nilai -0.5 
- Tidak ada saran = 0 (NS) 
Oleh karena itu, untuk setiap rekomendasi yang benar dan muncul 
pertama, pemeriksa ejaan memberi nilai 1, dan untuk setiap rekomendasi benar 
muncul kedua dan seterusnya bernilai 0,5, jika pemeriksa ejaan hanya 
menawarkan rekomendasi yang salah akan diberikan nilai -0.5. Namun, jika 
pemeriksa ejaan tidak menawarkan rekomendasi nilainya. 
Rumus akurasi sebagai berikut : 
 
Persamaan 2. 2 Rumus Suggestion Adequacy 
 
2.7 Bahasa Gorontalo 
Indonesia adalah Negara yang kaya akan Bahasa Daerahnya. Dari sabang 
sampai meraoke, dimana disetiap Daerah memiliki bahasanya tersendiri. Salah 
satu bahasa yang dimiliki Indonesia adalah Bahasa Gorontalo. Bahasa Gorontalo 
adalah bahasa yang digunakan oleh suku Gorontalo yang berada di Provinsi 
Gorontalo, Pulau Sulawesi bagian utara, Indonesia,  
Daerah Gorontalo atau Hulontalo di dalam sejarah muncul dari sebuah air 
laut sekitar pulau yang berangsur surut menjadi sebuah lembah besar di sebelah 
selatan gunung Tilongkabila sehingga daerah tersebut diberi nama Hulontalagi 
dan daerah tersebut hingga sekarang dinamakan Hulontalo atau gorontalo 
(Badudu, J.S., 1982), serta Bahasa Gorontalo menjadi bahasa penghubung antar 
individu dalam pergaulan di daerah Gorontalo tersebut. 
Bahasa Hulontalo atau Gorontalo  mengenal lima buah fonem vokal yaitu: 




nt, l, r, c, j, ng, nj, y, k, g, n, ng, 1, h (Badudu, J.S., 1982). Dalam bahasa 
Gorontalo terdapat beberapa proses morfologi yang akan terjadi diantaranya, 
afiksasi atau imbuhan. Imbuhan atau yang dikenal afiksasi dalam Bahasa 
Gorontalo terbagi menjadi menjadi empat yaitu: Prefiksi (awalan), Infiksi 
(sisipan), Sufiksi (akhiran) dan Konfiks (morfem terbagi).  
1. Prefiksi (awalan) 
Bahasa Gorontalo memiliki prefiksi atau imbuhan awal berjumlah 76. 
2. Infiksi (sisipan)  
Bahasa Gorontalo memiliki infiksi atau biasa disebut sisipan berjumlah 7.  
3. Sufiksi (akhiran) 
Bahasa Gorontalo memiliki Sufiksi (akhiran) berjumlah 14 akhiran. 
4. Konfiks (morfem terbagi) 
Dalam bahasa Gorontalo konfiks (morfem terbagi) seluruh awalan dapat 
dikombinasikan untuk membetuknya suatu kata. 
 
Gambar 2.1 Cover Buku Kamus bahasa Gorontalo-Indonesia 
2.6.1 Morfologi Bahasa Gorontalo 
Menurut buku morfologi bahasa atau tata Bahasa Gorontalo  (Badudu, 




awalan (prefiks), imbuhan sisipan (infiks), imbuhan akhiran (sufiks) dan imbuhan 
awalan dan akhiran (konfiks)  untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Tabel Imbuhan Bahasa Gorontalo 
Prefiks  Infiks Sufiks konfiks 
O- -il- -a o-…-wa 
U- -ul- -i o-…-ya 
Mo- -um- -wa o-…-ma 
Ma- -im- -e Poqo-…-wa 
Me- -ilim- -la Poqo-…-ya 
Lo- -ilum- -ma Poqo-…-ma 
Po- -ol- -lo Popo-…-wa 
Hi-  -po Popo-…-ya 
He-  -walo Popo-…-ma 
Malo-  -ya Popo-…-lo 
Meqi-  -yalo peqi-...-wa,  
Peqi-  -wapo peqi-...-ya 
Leqi-  -yapo peqi-...-ma  
Maqo-  -olo peqi-...-lo 
Moqo-  -alo peqi-...-po 
Mapo-   -wolo me-...-wa  
Ngopo-   me-...-ya  
Moti-   me-...-po  
Poqo-   me-...-lo 
Loqo-   topo-...-wa  
Loti-   topo-...-ya topo-...-ma 
Poti-   peqi-...wa  
Yiloqo-   peqi-...-ya 
Mongo-   peqi-...-ma 
Tonggo-   meqo-...wa  
Mohinggo-   meqo-...-ya  
Lohinggo-   meqo-...-ma 




Yilo-   molo-...-ya 
Yile-   molo-...-ma 
Topo-   hemotolo-...-wa  
Molo-   hemotolo-...-ya 
Popo-   hemotolo-...-ma 
Mopo-   poti-...-po  
Lopo-   poti-...-lo 
Mohi-   po-...-wa 
Pohi-   po-...-ya 
Lohi-   po-...-ma 
Hipo-   mo-...-wa 
Hemo-   mo-...-ya 
Helo-   mo-...-ma 
Mamo-   Me-…-i 
Peqipo- 
  peqi-...lo 
denganvariasinya 
Leqipo    
Yilopo    
Mehemo-    
Potohu    
Lotohu-    
Motohu-    
Mopoqo-    
Motolo-    
Topolo-    
Potolo-    
Mayile-    
Mopoqo-    
Lopoqo-    
Mopohu-    
Lopohu-    
Motanggo-    




Lotonggo-    
Yilopoqo-    
Lotolo-    
Meqitolo-    
Meqipopo-    
Leqipopo-    
Leqipoqo-    
Meqipohi-    
Peqipopo-    
Peqipoqo-    
Hemohi-    
Heleqitolo-    
Hemotolo-    
Hipotolo-    
Helotolo-    
Hemeqimolo-    
Tilonggo-    
 
 
Gambar 2.2 Cover Buku Kamus bahasa Gorontalo-Indonesia 
2.8 Penelitian Terkait 





Tabel 2.2 Penelitian Terkait 

















hasil dari implementasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan Algoritma 
Levenshtein Distance dalam 
Aplikasi Pencarian Kata Isu di 
Kota Bandung Pada Twitter yang 
mengandung kata dengan 
kesalahan ejaan menjadi kata kunci 
yang kemudian dimasukkan ke 
dalam daftar kategori isu yang 
terdapat di Pemerintah Kota 
Bandung dengan tingkat akurasi 
100% 












Hasil simulasi menunjukkan 
Metode Levenshtein Distance 
dapat diterapkan untuk melakukan 
proses pengkoreksian kata kunci 
pada aplikasi pencarian berbasis 
web. Sistem dapat memproses 
inputan kata kunci dalam jumlah 
yang banyak dengan durasi waktu 
eksekusi yang tergantung dari 




















Penelitian mendapatkan akurasi 
25% pelatihan model word2vec 
dan pengujian sampel terbaik 
pengujian data mendapatkan 
akurasi terbaik adalah 75.9% 
























Berdasarkan hasil pengujian yang 
telah dilakukan didapatkan akurasi 
tertinggi dengan nilai accuracy, 
precision, recall, dan f-measure 





















Hasil dari penelitian ini adalah 
Makalah ini menyajikan studi 
tentang berbagai Ejaan Teknik 
koreksi. Jadi, di masa depan, kami 
akan merancang dan 
mengimplementasikan Pemeriksa 












Hasil dari penelitian ini adalah 
Algoritma koreksi ejaan 
memperluas tiga cara 
mencocokkan algoritma dan 
penawaran dengan masalah kata 
yang disingkatan. Masalah itu bisa 
diatas dengan gabungan antara 
parsing dan spelling correction. 
Tujuan pertama dari penelitian ini 
adalah untuk mendeteksi kesalahan 
yang terjadi ketika kata-kata 
berubah menjadi lain kata-kata 
dalam leksikon. 

















Hasil dari penelitian ini adalah 
dengan menggunakan sistem 
sebagai preprocess- 
langkah untuk sistem terjemahan 
mesin yang 
meningkatkan kualitas terjemahan 
sebesar 6%. 
Sebagai perpanjangan dari 
pekerjaan ini, juga akan 
memperluas pendekatan untuk 
menangani ke lebih banyak 
Bahasa.  
 















Hasil simulasi menunjukkan bahwa 
penggunaan sorting sangat 
berpengaruh bagi algoritma 
Levenshtein distance. Hasil terbaik 
pada data set 1 ditunjukan pada 
proses yang menggunakan 
stopword removal, stemming, dan 
sorting sekaligus. 













Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa normalisasi dengan jarak 
Levenshtein mengungguli 
normalisasi dengan jarak Longest 




No Peneliti Judul Metode Hasil 
dengan Jarak 
Perubahan 
e dengan selisih akurasi sebesar 
8,34%.  
 















Hasil menunjukkan bahwa nilai 
akurasi tertinggi pada penelitian ini 
adalah 69% dengan menggunakan 
metode longest common substring 
(lcs) dan kamus korpus Kompas 







BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian menjelaskan tentang langkah-langkah yang 
ditempuh saat melakukan penelitian untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 
masalah pada penelitian. Adapaun langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada 
gambar 3.1 sebagai berikut: 
 





3.1 Perumusan Masalah 
Pada langkah ini yang dilakukan adalah memahami permasalahan yang 
menjadi fokus penelitian. Identifikasi masalah bertujuan agar masalah tidak keluar 
dari inti masalah. Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalah 
normalisasi kata bahasa Gorontalo menggunakan metode Levenshtein Distance.  
3.2 Studi Literatur  
Studi literatur atau studi pustaka adalah langkah pengumpulan referensi 
dari buku, jurnal dan situs internet yang terkait dengan fokus utama penelitian. 
Hal ini dilakukan agar mendukung teori dalam penelitian. Teori yang dibutuhkan 
diantaranya Normalisasi dan aspek pembentukan bahasa yang mengalami 
kesalahan penulisan terdiri dari proses morfologi. 
3.3 Pengumpulan Data 
Pada tahapan ini juga di lakukan pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian. Data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah: 
1. Kamus Bahasa Gorontalo yang dijadikan sumber dari kata dasar Bahasa 
Gorontalo. Kata dasar yang terdapat pada kamus ini akan dimasukkan 
kedalam basis data, didapat dari penelitian sebelumnya mengenai 
stemming bahasa Gorontalo (Yafi, 2019). 
2. Data yang dikumpulkan berdasarkan komentar dari postingan akun 
Facebook di Komunitas DULO ITO MO BAHASA HULONTALO yang 
menggunakan Bahasa Gorontalo. 
3. Tata bahasa bahasa Gorontalo digunakan untuk mencari kata berimbuhan. 
Morfologi didapat dari penelitian sebelumnya mengenai stemming bahasa 




3.4 Analisa Algoritma  
Setelah proses studi literatur dan pengumpulan data selesai, maka 
selanjutnya dilakukan analisa metode dan perancangan. Adapun analisa 
kebutuhan metode pada tugas akhir ini, yaitu: 
3.4.1 Analisa Kebutuhan Data 
Pada tahapan ini dilakukan analisa terhadap kebutuhan data pada 
penelitian. Data yang akan digunakan adalah bersumber dari media sosial 
Facebook dengan nama komunitas DULO ITO MO BAHASA HULONTALO 
berjumlah 400 data berupa komentar. 
3.4.2 Analisa Tahapan  
Tahap pertama akan menginputkan komentar  yg akan di normalisasi. 
Selanjutnya melakukan Tahap Cleaning. Cleaning merupakan proses pembersihan 
kata dari simbol yang tidak diperlukan seperti tanda !,@,#,$,%,* dll. Komentar 
yang sudah melalui tahap cleaning akan melakukan proses Case Folding, Case 
folding merupakan proses mengubah format penulisan setiap huruf menjadi kecil, 
setelah selesai, lanjut ke tahap Tokenisasi Kata. Dimana Tokenisasi kata akan 
melakukan proses pemotongan komentar menjadi sebuah kata.  
Setelah komentar tersebut menjadi perkata, selanjutnya akan dilakukan 
proses stemming untuk pengecekan kata dasar yang terdapat pada kamus Bahasa 
Gorontalo. Jika kata yang diproses adalah kata dasar. Maka tahap ini akan 
melanjutkan proses pada kata berikutnya untuk dicek. Jika terdapat kata yang 
bukan kata dasar maka akan dilanjutkan dengan proses normalisasi. Kemudian, 
metode Levenshtein Distance akan digunakan untuk memeriksa kata-kata 
tersebut. 
Leveinshtein Distance adalah teknik menghitung jarak kemiripan dua buah 
string. Tahapan yang dilakukan dalam Leveinshtein Distance berupa penambahan, 
penghapusan dan penggantian karakter dalam string. Output yang dihasilkan 




3.5 Perancangan  
Setelah tahapan analisa selesai, maka selanjutnya adalah tahapan 
perancangan sistem berdasarkan analisa permasalahan yang telah dilakukan 
dengan tujuan untuk memberikan kemudahan dan menyederhanakan suatu proses 
atau jalannya aliran data, perancangan terhadap model dan merancang bangun 
sistem ini. Tahapan yang dilakukan pada perancangan sistem ini adalah sebagai 
berikut:  
3.5.1 Flowchart 
Pada tahapan flowchart ini adalah menggambarkan langkah-langkah yang 
akan dilakukan dalam perancangan sistem yang akan dibuat pada penelitian ini.  
3.5.2 Pseudocode 
Tahapan pseudocode ini adalah tahapan untuk mempermudah pengguna 
dalam memahami cara menyelesaikan masalah.  
3.5.3 Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data adalah pembangunan sebuah penyimpanan data 
yang dibutuhkan untuk proses normalisasi bahasa Gorontalo. Perancangan ini 
dilakukan untuk mengumpulkan informasi-informasi yang disimpan secara 
sistematik di dalam komputer. 
3.5.4 Perancangan struktur menu 
Pada tahap ini dilakukan perancangan struktur menu yang berguna sebagai 
gambaran tentang menu apa saja yang terdapat pada sistem yang akan dibangun. 
3.5.5 Perancangan Antarmuka 
Pada tahapan ini dilakukan perancangan antarmuka (interface) dari sistem 
yang akan dibangun. Perancangan interface diperlukan untuk mempermudah 
komunikasi sistem yang dibangun dengan pengguna. Pada perancangan interface 
harus diperhatikan bagaimana membuat tampilan yang mudah sehingga mudah 




3.6 Implementasi dan Pengujian 
Tahapan ini akan dilakukan pengujian terlebih dahulu pada aplikasi yang 
telah dibangun. Proses pengujian dilakukan untuk melihat apakah aplikasi sudah 
sesuai atau belum dengan proses implementasi yang dilakukan sebelumnya. 
Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan Suggestion Adequacy (SA) untuk 
mendapatkan nilai akurasi. Sedangkan validator adalah seseorang yang menjadi 
sumber dari pembuatan aplikasi ini yaitu Roland Adenga, S.Pd yang mengerti 
ataupun yang dapat menggunakan bahasa Gorontalo. 
3.7 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan kesimpulan dan saran adalah tahapan terakhir dari penelitan. 
Pada kesimpulan berisikan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil akurasi 
dari algoritma. Selanjutnya penulis akan memberikan saran yang bertujuan untuk 








BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan : 
1. Algoritma Normalisasi menggunakan metode Levenshtein Distance 
telah berhasil dibuat menggunakan aturan tata bahasa gorontalo 
2. Algoritma yang berhasil dibuat memiliki tingkat akurasi sebesar 
43.39% dari 400 data uji dengan menggunakan rumus Suggestion 
Adequacy (SA) 
3. Dari analisa hasil pengujian, keakuratan akurasi proses normalisasi 
ditentukan pada kelengkapan kata dasar serta kombinasi pembentukan 
kata dengan imbuhan berdasarkan tata bahasa Gorontalo 
6.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilakukan pengembangan 
ataupun dilakukan penelitian lanjutan dengan beberapa saran. Saran yang dapat 
diberikan adalah: 
1. Melakukan normalisasi kalimat bahasa Gorontalo dengan metode 
lanjutan N-Gram Laguage Model sehingga kata yang tidak baku dapat 
di normalisasikan sesuai dengan konteks kalimat. 
2. Penelitian dapat dikembangkan untuk topik klasifikasi dengan 
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3 tmbati lopo mama 



















gambel 1. gambele Gambele 1 
5 padumala utiye 
tambati lopo mama 
lomonga panggol 
 






































































9 burungi peyapat Peyapat 1.peyapata 
2.peyapato 
Peyapata 1 
10 burung kanari uti 
piyalimo rupe 
Burung 1.burungi Burungi 1 









12 tambati lotabaa 
tembe luhto 
gambele 










































































































































































































25 Assali maotawa 
mao 
assali 1.asali Asali 1 
26 Popotunggalamao 
salamu laatia ode 
ongngalaanto. 








27 wuu kou wanu jalo 
lele mayi jao tawa 

















28 Bitule porang 
mahale  masatiya 
hepohutu lo 
japangi mie waw u 














































29 Hutihu..gaga daa 
alola wanu ma lahe 














30 Diila. Tio ta 
yitohiyo mopiyohu 




























































- - - - 
33 Bitule utiye kiraa... - - - - 
34 Banari..hutihu 
uam,utia olo dbo 
he 
loolamito,madelo 







































36 Bitule tangguliyo u 














kambungu 1.ka:mbungu Ka:mbungu 1 
37 Hutihu - - - - 
38 Taantu. Waumaa 
mola mohuilo oli 
mongoli duulota. 
taantu 1.tantu Tantu 1 








































39 Bitule - - - - 











41 Wolo utiye ?? - - - - 
42 Alolo lo bongo 












43 u aalo muloolo - - - - 











45 Wanu bitule too 
ayuwa to huidu 
- - - - 
46 bitule tantu - - - - 
47 Hutihu utiye - - - - 
48 wanu bitila utiy, 
utia olo heilonga 
































































51 Yinta maa wololo 
pidudutio 
Pidodutio 1.piduduto Piduduto 1 
52 pilotubua li mama, - - - - 
53 Wololo lamitiyo 
eh? Lain Lo bitule 





























56 Mawolo uti uti. - - -  
57 Gaga daa bitule - - -  
58 wau dipo yilonga 
uwodie, bo bitule 








59 Hutihu uwodiye... 



















61 Woluwo hiyango 
lokalaja? 
lokalaja 1.lokaraja loKaraja 1 
62 Burungi susupo - - -  













64 Lonto taamani 
kaka 
taamani 1. tamani 
 
Tamani 1 



































66 Burungi moputio 
poposambeya mao 

















pongobonga 1.ponononga pongobona -0.5 
mohelulimo 1.mohelumo mohelumo 1 





69 Burungi Cui cui - - -  
70 Cucupo utiyeeee.. utiyeee 1.utiyee Utiyee 1 



















72 Cucupo - - - - 



















74 Burungi cuwi2. - - - - 
75 Burungi peyapata - - - - 
76 Cucupa uwito am - - - - 
77 Cucupa uti - - - - 
















79 Burung kanari 
uti.piyalimo rupe 





80 burungi duwiwi - - -  
81 Ma moali 








82 Timi-timiidu tau 
ngotao patuju 
ngotao 1.ngota Ngota 1 




























































86 Bo odelo tarakuku. - - -  
87 tutupa uti - - -  









motoduwo to olio 



















92 Burungi patahio patahio 1.matahio 
2.potahio 
potahio 0.5 












tutuwauwa lo u 
harapuwolo 
2.tutuwawuwa 












motohuntongo 1.motoluntongo motoluntongo 1 
95 Tmbati lopo mama 

















96 Dabo jamtala olo 
POPALUWA 
jamtala 1.jatala Jatala 1 
97 Otawa latiya uwito 
bo Pomama ... 




























Gambel 1. gambele 
 
Gambele 1 
100 Tu wanga lo 
pomama 
lomongopanggola 














101 Tambati lohulawa - - -  
102 Tambati lo 
tabaa...tembe 
luhuto...gambele... 
- - -  
103 Tambati lopomama - - -  
104 Buluwa 114 - - -  
105 Taniya lo pomama: 
gambele,tilo,tembe 
wawu luhuto.. 




106 Tapahula - - -  
107 padumala utiye,,, 
tambati lopo mama 
lomonga panggol 
padumala 1. padamala 
 
Padamala 1 




108 Pomama li nene 
latiya uti ngola 
matolingoli 


















109 Pomama umulolo 
utiye 
- - -  





111 Tambati lo po 
mama 
- - -  
112 Pomama - - -  
































116 Pomama mulolo 
utiye 
- - -  
117 Tambati lo 








118 Pomama - - -  
















uomolu 1.uotolu uotolu 1 
120 Buahanga Buahanga 1. buwahanga 
 
Buwahanga 1 
121 Ade bosama Ju 
olatiya olo odito 
Debo bola boyito. 





122 wanu ulatiya, 






























Pohualingai 1.pohulintai pohualingai -0.5 
124 Yitohu donggo 
kekei ngo tilangge 
pohualingai 2 
Hualingai 1.hulintai Hualingai -0.5 
125 Buahanga otunge 
liyo Gaga 
potulengolo 
Buahanga 1. buwahanga 
 
Buwahanga 1 
126 Buahanga aba Buahanga 1. buwahanga 
 
Buwahanga 1 
127 Sukuru ode Eeya 
he piyohe, Ju 
- - - - 
128 Bulanggee po 
huwalingayi, ti 






























potodingo 1.potopingo potopingo 1 







132 Debo he loyitoheyi 





















133 Watiya debo 
lopohengeto 
buahanga,  
lopohengeto 1.lopengeto Hengeto -0.5 
buahanga 1. buwahanga 
 
Buwahanga 1 
134 Gaga daa tihutola 
lo tali 
- - - - 

















136 Buahanga uti eyi buahanga 1. buwahanga Buwahanga 1 






















139 Watya juuu.. 










takekeingo 1.makekengo makekengo 1 































143 O,udu olo 
tolimongoli? 

































145 Diyaluwo diyaluwo 1.diya:luwo Diya:luwo 1 
























147 Diyaluwo diyaluwo 1. diya:luwo 
 
Diya:luwo 1 
148 wanu to olamiyatia 











149 Woluwo Pele"taiyo 
da, 









150 To.olami bohi 
pele2ya didi.  



















152 tama londo utonu 
tamahemohindu 
mai botii 
- - - - 
153 Woluwo - - - - 







Latiya 1. la:tiya 
2. labiya 
La:tiya 1 























156 Teya mayi bo 
bulonggodu woluo 

















159 Teya duomo 
Dunuia 
molodiolomo. 
dunuia 1.dunula Dunula 1 












161 Boma ilolaahe lo 
bulonggodu  
Boma 1. bomu 
2. bemo 
Bomu 0.5 
bulonggodu 1.bolonggodu Bolonggodu 1 
162 bomeyamuhu - - -  
163 tuluhe daa anu 
odito 





164 Woluo bo pele 
taiyo.. 



























166 pomama umulolo 
utiye 
- - - - 





















































































































176 Ti ma ade lo 
tambapade 
- - -  











179 ti ma ade ta 
mohutuwa 
- - -  























181 olo kou - - -  

















184 Asalipo diya kula - - -  





186 Tonu boti to limutu - - -  





188 Ma wolo u pele 












189 Molihu to didi 
gaga 
- - - - 






191 Didi..?? - - - - 













193 Toutonu uyito Toutonu 1.touto:nu Touto:nu 1 
194 teya ju udaa lodidi - - -  




196 montali de 
mootapu 
mootapu 1.mootapo Mootapo 1 
197 Sambe patu 
lodulahu 
hepololohe 
- - - - 
























mailowaliya 1.malowaliya malowaliya 1 
200 Hepo lele malo 







201 Piyohu lalahu lutu 
bo dila potali 
- - -  
202 moputio Biloboau 
to yilate 
biloboau 1.bilobohu Bilobohu 1 





























204 Seh harapu latiya 
boma moti..... 
latiya 1. la:tiya 
2. labiya 
la:tiya 1 
205 Toutonu belemu 
Towalungo 
alumbango 
















206 Jamali mowunuhe 













207 Ulatiya jamongola 
debo naowa 




208 Burungi marapati 
tihu-tihuto 











































dungiyo 1.dungito Dungito 1 
210 Palemba mohengu - - - - 
211 Buawu Huluto 






















212 Tumulaaa - - - - 
213 olatia bo 
bulangge... 
- - - - 
214 tete lo wamuta olo 
to 
- - - - 


















































218 Piyaato bongo piyaato 1.piyaalo 
2.piyato 
Piyato 0.5 
219 BENDUNGULA Bendungula 1.hedungula 
2.medungula 
medungula 0.5 





























224 Wamuta - - - - 
225 Eyy mawolo utiye 
nanaa.. 












226 TELE lo wamuta - - - - 
227 Hiyo, wamuta, 
buawu 
- - - - 
228 Du wango bongo - - - - 
229 Ulimu - - - - 
230 Bolo tulapo bongo 
udila ohuna taata 
Kini 
taata 1. taati 
2. taato 
Taato 0.5 
231 Saya ey olo boyito 
bongo 














233 Dungo bongo wolo 





234 Wamuta - - - - 










236 Palemba.. - - - - 
237 Tumula olo 
mowali...??? 
- - - - 
238 tumula - - - - 










240 Hambali donggo 
woluo olo to eyyy 












241 Timbulungo - - - - 
242 Lambi lo butota 
yito pasti mongii 
- - - - 









244 Lambi Lo butota 
uti bo dungito 






245 Lambi lo pisang 
utie 
- - - - 
246 Bomenggo tio 


























248 Gaga alolo wolo 
kaca  
- - - - 
249 Bo tangguliyo 








250 Dila mongii gaga 
daa alolo utiye ,bo 






251 Lambi butota - - - - 
252 malo. mayi ju - - - - 































































256 lambi lo butota 
mela uti ju' 
- - - - 
257 Lambi lo butota 
utiye ? 
- - - - 















259 Bo tangguliyo 
lambi lo butota kka 















































261 Penu tangguliyo 






































263 Butota - - - - 




































266 lambi lobutota - - - - 
267 mangopee 
lohumayawa tio ju 























268 Ja lambi lo abati 
utiye.. .? 
- - - - 










270 Lambi Lo butota.., - - - - 







272 Bo tangguliyo 


























































274 Diyaluwo diyaluwo 1.diya:luwo Diya:luwo 1 
275 Diya mongii bo 




























276 Donggo woluwo 













































latiya 1. la:tiya 
2. labiya 
La:tiya 1 
277 Buthota liyo ma 
tilumomboto. Bolo 
lambi liyo u tilola 
liyo ma'a. 




















279 Bo ilo dungga lo ta 
paralu kaka 
- - - - 







































281 dila ju - - - - 
282 Lambi lolo 
uwodiye KaKa ... 

















283 powuuh latapu lio 
poli,, watia 


















284 Bo lambi lobutota 
tanggulio,waw tio 









































286 moyidu kamumu - - - - 
287 Wonu moyidu 
ngoidi, 
- - - - 
288 ,wanu umoyidu 











duungo 1.du:ngo Du:ngo 1 
289 moyidu wanu 



















290 Butota - - - - 
291 Gaga olo botie 


















olatiya..... olatiya 1. ola:tiya 
2. olabiya 
ola:tiya 1 

































294 Malobutu uwarna uwarna 1.uwaroa uwarna -0.5 















































299 Woluwo - - - - 
300 Alumongo 










































302 Woluwo bo bala 
kama 
- - - - 



























































305 Diyaluwo diyaluwo 1.diya:luwo Diya:luwo 1 
306 Teya bo ma 
hilunduwa 
hilunduwa 1.hiluntuwa Hiluntuwa 1 
307 Woluwo bo tahi Lo 
apula 
- - - - 





























































































314 Yi malo orasa 
mahe molele odito 











315 Pepati wuleya - - - - 






317 Wonu heo dungohe 



















318 Popiyohu mola mo 
hilawo bo'uwito 




























































320 Malorasa may kaka malorasa 1. rasa Rasa 1 






































































































326 Kira2 ma pernah lo 




Naraka 1.na:raka Na:raka 1 
327 Yii,malondto 
narakà mayi tandtu 
Naraka 1.na:raka Na:raka 1 






































331 Oy mahu meheto 














332 Biluluhe - - - - 
333 Yi lolo hepo boyito 
ti maade. 
- - - - 
334 Barlian Barlian 1.ba:lia 
2.balia 
Barlian -0.5 
335 Sabongi wandho 
hiyo uponula 





336 popolulu tantu - - - - 
337 Biluluhe - - - - 
338 Sabongi - - - - 
339 Barlian Barlian 1.ba:lia 
2.balia 
Barlian -0.5 

















341 Wonu ma 
mololaita u 
marapo, yi wololo? 
- - - - 
342 Biluluhe,,,Berlian,,, Berlian 1.ba:lia 
2.balia 
Berlian -0.5 














344 Ma tiluhata, watia 























345 Biluluhe - - - - 
































348 Bilanga wanu 
mola2yu biluluhe 











349 Kukisi Aglonema Kukisi 1.kudisi 
2.kumisi 
Kukisi -0.5 
350 Tili aya - - - - 








352 Barliyan Barliyan 1.ba:lia 
2.balia 
Barliyan -0.5 
353 Biluluhe lo... - - - - 









355 Bilanga loiya 
Lohulontalo 
biluluhe Loiya lo 
Molayu 
bilanga 1.bilenga Bilenga 1 
356 Biluluhe - - - - 
357 Mato lo uponula 
boyito u  
- - - - 






















359 Berlian... Berlian 1.ba:lia 
2.balia 
Berlian -0.5 











361 Sanggala - - - - 
362 Aa uwti maa 
gaga,,Bo dahalo 
dia kukisi? Bo tola 
ohilawo moti 
onggungo sababu 
ilo tuango lo 
huhulo?,, 
- - - - 
363 Berlian Berlian 1.ba:lia 
2.balia 
Berlian -0.5 
364 Biluluhe lo 
uponula lo deheto 
- - - - 








366 Biluluhe - - - - 































368 Lolo uwito 





369 Mootapu onu 
odito, 

































































































374 Mootapu kira" mootapu 1.mootapo mootapu -0.5 



























































































384 Kahuwa mola,alihu 
oluliya kohidiyo. 


























385 Le dihu to tahi.. .. - - - - 










388 Timao olo daa juu 













Sombako 1.sambako Sambako 1 

















Wohiliyo 1.wohilo Wohiliyo -0.5 
391 tanu to bowuntu 
pulu kira kira watia  
dama monto 


























392 tanu jautie ju Jautie 1.jatie Jatie 1 
393 Jabo utiye u hemoo 
kohide paludu uluu 



































































396 powuuh ulatia ju 
openu ja de asalipo 
watia sehati mola 
tou omalo tutumulo 
kou 







397 Sapatau mootapu Sapatau 1.sapatu Sapatu 1 







openu de taliyo 
aaati asali woluwo 
atiolo 











399 wolanto to 
mimbihio dilito 



















400 pange lolutu ohui 
utiye 
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